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Prestasi dan Perkembangan Koperasi

Oleh: Albari *)

Pendahuluan

Dalam tata kehidupan perekonomian
bahwa koperasi merupakan bangun
ekonomt yang sesuai dengan alam Indo
nesia, karena sifatnya yang dapat
meningkatkan usaha dan kesejahteraan
anggota dan masyarakat umumnya.

Koperasi Indonesia merupakan
perkumpulan orang-orang, dan bukan
peikumpulanmodal, sehinggamanfaatyang
diterimaanggotamenjadi tujuanyanglebih
diutamakan dari pada laba/sisa basil usaha.
Dasar pemikirannya adalah mendirikan
suatu bentuk usaha kerja sama guna
membina kekuatan imbangan terhadap
tekanan ekonomi yang menimpa golongan
ekonomi lemah.

Dilihat dari tujuan dan dasar
pemikiran tersebutdcemunculan koperasi
Indonesia terkesan pasif terhadap
perkembangan dan peningkatan
perekonomian nasional dan hanya sebagai
reaksi adanya kekuatan pelaku ekonomi
lain, yaitu BUMN dan swasta. Meskipun
demikian, agar tidak merugi dan dapat
berkembang, maka koperasi Indonesia
harus diusahakan dan dikelola secara

profesional, efektifdan efisien, yang sesuai
dengan prinsip-prinsip ekonomi, melalui
karya dan jasa yang disumbangkan oleh
masing-masing anggota.

Untuk itu, pembinaan dan pcnilaian
terhadap prestasi dari kcgiaian koperasi
perlu dilakukan secara terus-menerus. Dan

Indonesia tidak pemah beihenti dinyatakan
salah satu bahan yang dapat menjadi dasar
untuk pembinaan dan penilaian tersebut
adalah, sepeiti halnya pada BUMN dan
swasta, melalui adanya laporan keuangan.

Laporan Keuangan Koperasi
Manifestasi dari prestasi pengurus

dan manajer koperasi terhadap satu atau
beberapakegiatan yang telahdilakukannya
dicenn inkanoleh adanya laporan keuangaa
Laporan keuangan ini harus dibuat sebagai
pertanggungjawaban terhadap tugas dan
wewenangnya — yang telah diberikan
anggota, untuk memimpinorganisasi. usaha
dan tata kehidupan koperasi.

Laporan keuangan koperasi berisi
ihtisar mengenai kaadaan keuangannya,
yang disusun berdasarkan noima-norma
tertentu, sehingga mudah dimengerti,
dianalisis dan diinterpretasikan oleh rata-
ratalapisan masyarakat. Laporan keuangan
tersebut umumnya terdiri dari dua macam
laporan utama, yaitu laporan rugi laba dan
neraca. Laporan rugi laba menggambarkan
hasil dari kegiatan koperasi selama satu
periode, sedangkan neraca mencerminkan
posisi keuangan koperasi pada suatu saat.

Secara umum bentuk atau penyajian
laporan keuangan koperasi ini mengikuti
Prinsip Akuntansi Indonesia. Meskipun
demikian, masih terdapat beberapa bagian/
rckening yang berbeda perlakuannya atau

*) I>n. Albari adalah DosenTetap Fakullas EkonomiUniversitas Islam IndMtesia
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istilahnya — meskipun sifatnya tidak
mendasar dengan laporan keuangan dari
badanusaha yang Iain (PT, CVdan Firma),
Perbedaan tersebut karena adanya
kekhususanyangmelekatpada karakteristik
dan usaha koperasi.

Adapun perbedaan tersebut dapat
dikelompokkan seperti pada tabel 1.

1. Pada laporan rugi laba.
Pada koperasi manfaat dan

ketentuan/aturan yang lebih ringan
dibandingkan kepada bukan anggota. •

2. Pada neraca.

Seperti halnya pada, laporan
perhitungan basil usaha, maka transaksi
usahayangteijadi perludibedakan menjadi
kepada anggota dan bukan anggota.
Transaksi tersebutblasanya tercerminpada
rekening piutang serta hutang usalia dan
simpanan suka rela, baik yang bersifat
sebagai kewajiban lancar maupun

Tabel 1 :
Perbedaan Laporan Keuangan BadanUsaha Lain dan Koperasi

Keterangan Badan usaha lain Koperasi

Istilah

Subyek usaha

Penyertaan

- Laporan rugi laba

- Modal

>Masyarakatumum/istltusi

• Dapat dijual-belikan

• Laporan perhitungan
Hasil usaha

• Kekayaan bersih
• Anggota dan bukan

anggota/institusi
- Tidak dapat dijualbelikan

peningkatan kesejahteraan bagi anggota
lebih diutamakan dari pada laba yang
berhasil diperoleh atau dikumpulkan,
meskipun tetap harus diusahakan untuk
tidakrugi.Olehkarenaituistilahyagdipakai
bukanlaporanrugilabaseperti halnyabadan
usaha (BU)lain, tetapi laporan perhitungan
hasil usaha. Dan hasil akhirdari laporan ini
disebut sebagai sisa hasil usaha (SHU).

Di samping itu, dalam perhitungan
hasilusahapedudipisahkanantara transaksi
dari dan oleh anggota dan yang bukan
anggota (masyarakatumum/institusi), baik
yang berupa penjualan atau pendapatan,
beban usaha maupun SHU, karena
perlakuan terhadap kedua kelompok atau
subyek usaha juga berbeda. Jasa yang
diberikan kepada anggota akan dikenakan

kewajiban jangka panjang.
Rekening neraca lain yang berbeda

adalah penyertaan. Penyertaan dana
koperasikepada koperasi lain mempunyai
sifat khusus, yaitu tidak dapat dijual-
belikan, karena bentuk penyertaan ini
berupa simpanan-simpanan dan lebih
banyak ber^ngsi sebagai ikatan dalam
sistem jaringan koperasi, bukan untuk
penguasaankebijakan/hidup koperasi Iain.
Hal ini berbeda dengan penyertaan dana
dari P.T. yang dapat diperjual-belikan^
karena bentuknya bisaberupa saham-saham
danfungsinyasebagai kontrol (penguasaan)
kepada perusahaan lain.
Kekayaan bersih merupakan istilah yang
dipakai koperasi yang menunjuk kepada
jumlah modal yang berasal dari simpanan
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anggota,donasiatauhibahpihaklainkepada
koperasi serta modal dari dalam koperasi.
Istilah ini dibedakandengansebutan modal
(sendiri) pada badan usaha lain, karcna
selain koperasi didirikan oleh sekumpulan
orang/koperasi, bukan kumpulan modal,
juga adanya unsur rekening donasi/hibah
sertasimpanan-simpananyangpenyerahan
dananyarclatifdapatdiangsurolehanggota
koperasi dibandingkandenganmodal yang
disetor atau saham pada badan usaha Iain
yang pembayarannya bersifat sekaligus.

Pada dasamya laporan keuangan
koperasi tersebut di atas bukan merupakan
laporankeuangankonsolidasi darikoperasi-
koperasi. Namunjika pada suatu koperasi
terdapat unit-unit usaha yang berada di
bawahsatu pengelolaan, maka dapat dibuat
sebuah laporan keuangan konsolidasi/
gabungan. Di samping itu, laporan
keuangan yang ada mencakup juga hasil
akhirdari transaksi-transaksi dari anggota
maupun bukan anggota koperasi.

Fungsi Laporan Keuangan
Sebagai suatu ihtisaryangberisi hasil

usaha dankaadaankeuangansuatu koperasi,
maka laporan keuangan, yang disusun
secara realistis dan kualitatif, sarat dengan
informasi yang sangatbergunabagi pihak-
pihak terkait, yang pada dasamya dapat
dikelompokkan ke dalam pihak intern dan
ekstemkoperasi.Pihak intern berhubungan
dengan pengurus/manajer dan anggota
koperasi. Pihak ekstem berkaitan dengan
calon anggota, krcditur/bank, pemasok,
direktorat pajak dan direktorat koperasi.

1. Pengurus/manajer
Pengumsdan manajermcmbutuhkan

laporan keuangan sebagai dasar
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pengambilan keputusan dalam segala
kegiatan pengelolaan koperasi dan
usahanya, mengajukan rancangan rencana
keijasertaanggaranpendapatandanbelanja
koperasipadarapatanggota.Denganadanya
informasi keuangan, maka pengurus/
manajer dapat mengetahui sumber daya
yang dimiliki koperasi serta menjalankan
fungsinya dan evaluasi kegiatannya
sewaktu-waktu dibutuhkan, sehingga jika
ada kekeliruan dalam pengelolaan dapat
segera diperbaiki.

Di samping itu, sebagai pemegang
kuasa rapat anggota, pengurus /manajer
hams mencantumkan laporan keuangan
sebagai bagian dari laporan pertanggung
jawabannya. Karena jika teijadi kemgian
yangdideritakoperasi akibat tindakanyang
dilakukan dengan disengaja atau karena
kelalaian, maka pengums secara bersama-
sama maupun sendiri-sendiri hams
menanggung kemgian tersebut.

2, Anggota
Anggota adalah pemilik dan

sekaligus pengguna jasa koperasi, yang
bertujuanmemperolehmanfaatdalamus^a
meningkatkankesejahteraankehidupannya.
Sejumlah simpanan yang telah
disetorkannya diharapkan dapat tetap utuh
atau berkembang sesuai dengan
peikembanganusahadanmanfaatkoperasi.
Dengan adanya laporan keuangan dapat
diketahuiprestasipengums/manajerdalam
mengelola koperasi, sehingga dapat
dijadikan dasar keputusan untuk
mengangkatkembali atau memberhentikan
pengums/manajertersebut. Disampingitu,
kemgian yangmungkin leij adidapat segera
diketahui, sehingga anggota bisa cepat
mengantisipasi untuk meminta

. pertanggungjawaban dari pengurus.



Dengan dcmikian simpanan dan manfaat
terhadap anggota dapat tersclamatkan.

3. Calon Anggota
Keanggotaan koperasi bcrsifat suka

rela. Namun untuk menjadi anggota
koperasi sescorang harus menyetor
simpanan sejumlah tertentu. Oleh karena
itu, sebelum menjadi anggota, seseorang
yang realistis perlu mengadakan analisis
danevaluasi terhadapkondisikoperasi yang
akandimasukinya, yaitudenganjalan,salah
satunya, mempelajari laporan keuangan
koperasi yangada. Apabilakondisi koperasi
dianggap baik dan sesuai dengan manfaat
yang ingin diperolehnya, maka orang
tersebut akan memutuskan untuk masuk

menjadi anggota.

4. Kreditur/Bank

Kreditur/bank berkepentingan
terhadap kelayakan dan kesclamatan dana
yang akan diberikan kepada koperasi.
KfediturA)ank hanya bersedia memberikan
kredit kepada koperasi. jika koperasi
tersebut dinilai mempunyai kemampuan
untuk membayarutangnyakembali beserta
sejumlah bunga dan beban lain yang hams
ditanggung koperasi, sesuai dengan waktu
dan perjanjian yang telah disepakati
bersama.

Laporan keuangan akan memberikan
infonnasi kepada kreditur/ bank tentang
aktiva atau modal bersih, tcrutama

berkenaan dengan likuiditas dan
solvabilitas, yang bisa menjadi tanggungan
kelancaran pembayaran kewajiban/utang
dari koperasi tersebut pada saatJatuh tempo.

5. Pemasok

Pemasok atau supplier biasanya
menginginkan pelunasan alas barang yang

dijualnyascccpatmungkin, karena scmakin
lamajangkawaktupelunasanpiutang,maka
semakin besar modal keija yang hams
disediakan untuk mempertahankan
kontinuitasusahanya. Dalam hal ini laporan
keuangan akan membcri informasi kepada
pemasok tentang bcsamya kemampuan
modal bersih koperasi dalam memenuhi
kewajibanjangka pendcknya. Kuantitasdan
kualitas likuiditas koperasi yang cukup
besar akan lebih disukai oleh para pemasok
dari pada besarya solvabilitasnya, karena
akan semakin besar pula kemungkinan
pelunasan piutang yang diberikannya
kepada koperasi tersebut.

6. Direktorat Pajak
Sekarang ini hampir semua aspek

atau kegiatan ekonomi yang dapat
menghasilkankeuntungandikenakan pajak.
Dcmikian pula yang terjadi pada koperasi.
Bagi direktorat pajak, adanya laporan
keuangan koperasi akan dijadikan sebagai
informasi dasar dalam memperhltungkan
jumlah/beban pajak yang tepat, yang hams
dibayar oleh koperasi untuk jangka waktu
tertentu.

7. Direktorat Koperasi
Pemerintah melalui direktorat

koperasi mempunyai kewajiban untuk
memberikan bimbingan, kemudahan dan
perlindungan kepada koperasi, sehingga
dapat tercipta dan berkembangnya iklim
dan kondisi yang mendorong pertumbuhan
dan pemasyarakatan koperasi. Untuk itu,
direktorat koperasi sangat membutuhkan
laporan keuangan koperasi untuk dijadikan
dasar atau ukuran dalam menentukan

langkah-langkah dan peringkat pembinaan
yang tepat, sesuai dengan kondisi koperasi
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tersebut. Kurang tepatnya infomiasi yang
disajikan dalam laporan keuangan akan
membuat kacau arah pembinaannya,
sehingga pada akhimya akan menjgikan
usaha kopcrasi sendiri.

Teknik Analisis Laporan Keuangan
Laporan keuangan sangat berguna

bagi semua pihak yang terkait dengan
koperasi. Tetapi penggunaan laporan
keuangan secara langsung belum
seluruhnya dapat mengungkapkan
pengetahuan leniang kcmampuan dan
kelemahan koperasi.

Apabilakitamellhat laporan tahunan
di banyak koperasi yang ada, yang
disampaikan dalam RAT, maka kita dapat
mengetahui bahwa laporan keuangan yang
dibuat belum dianalisis secara optimal. Hal
ini tidak tcrlepas dari adanya keterbatasan
pengetahuan dari anggota koperasi
bersangkutan. Di samping itu, diketahui
pula bahwa Departemen Koperasi melalui
Petunjuk Teknis Sistim Penilaian KUD
Mandiri (1989) masih kurang
memanfaatkan laporan keuangan koperasi
sebagal sumberutama penilaian, sehingga
kadangkala dijumpai koperasi yang secara
ekonomis belum baik atau berkembang
sudah dinyaiakan sebagai kopcrasi yang
mandiri.

Untuk mcngatasi hal tersebut, maka
koperasi dan instansi terkait nampaknya
perlu memanfaatkan laporan keuangan ini
lebih optimal, sehingga cila-cita agar
koperasi mcnjadi SokoGuru Perokonomian
Indonesia dapat tercapai. Dalam hal ini
pendekatan perbandingan (comperation
approach) aniar clcmcn-clcmcn atau
rekening-rekening pada neraca,
perhitungan hasil usaha atau antar kcdua
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laporan keuangan koperasi diperlukan.
Tanpa mempcrbandingkan, maka elemen-
elemen dari laporan keuangan secara indi
vidualtidakbanyakmemberikan informasi.
Melaluiperbandingan,maka analisis dapat
diarahkan kepada beberapa aspek yang
penting atau yang menyimpang saja, di
samping dapatmenjadi dasarbagi rencana,
perbaikan-perbaikan yangperludilakukan
di masa datang, serta membantu dalam
pemilihan altcmatif, yang senantiasa
dihadapi dalam setiap pengambilan
keputusan manajemen.

Dengan menghubungkan,
menganalisis dan menginterpretasikan
elemen-elemen dari laporan keuangan akan
dapat diperoleh banyak informasi dan
gambaran mengenai posisi, kaadaan dan
perkembangan keuangan koperasi.
Pendekatan perbandingan laporan
keuangan dapat didasarkan pada:

1. Data historis (intern).
Data yang diperlukan adalah laporan

keuangan satu tahun terakhir dan beberapa
tahun sebelumnya dari koperasi yang
bersangkutan sendiri. Dari perbandingan
elemen-elemen data historis ini akan dapat
diketahui perkembangan kondisi, kegiatan
dan keuangan koperasi tersebut dari waktu
ke waktu.

2. Norma Standar (budget).
Data yang digunakan merupakan

hasil rancangan rencana kegiatan dan
kondisi keuangan yang ingin dicapai
koperasi untuk satu periodc yang akan
datang, yang dibuat dan diajukan oleh
pengurus/manajersertadiputuskanbcrsama
dalam Rapat Anggota Tahunan. Dari
perbandingan norma standar dengan



elemen-elemen laporankeuangan koperasi
tersebut dapat diketahui keberhasilan dan
kemampuan pengurus/manajer koperasi
dalam merealisasikan rencanakegiatannya.

3. Data ekstern.

Data yangdiperlukanadalahlaporan
keuangan dart koperasi lain yang sejenis
dan secara riil seita ekonomis kegiatannya
telah dianggap bediasil, atau hasil laporan
keuangankonsolidasi dari seluruhkoperasi
yang sejenis. Laporan keuangan tersebut
kemudian disusun dan disesuaikan dengan
bentuk laporan keuangan koperasi
bersangkutan, sehingga dapat diketahui
hasilkegiatandanposisi keuangankoperasi
di tengah koperasi yang lain.

Data-data laporan keuangan yang
tersediapadagarisbesamyadapatdianalisis
dengan menggunakan teknik dan alat-alat
analisis Cross-Sectional Techniques dan
Time Series Techniques.

1. Cross-Sectional Techniques.
Dengan teknik analisis ini data

laporan keuangan suatu koperasi
diperbandingkan dengan data laporan
keuangan koperasi lain yang sejenis, atau
dengan rata-rata industri dari seluruh
koperasisejenis,sehinggadatanyabersifat
ekstern.

Bentuk analisis dengan cross-sectional
techniques ini adalah:

a. Analisis Persentase per Komponen
(Common Size Statement)

Dengan analisis ini perbandingan
dilakukan berdasarkan angka-angkarelatif
yang dinyatakan dari tiap-tiap komponen/
elemen aktiva, kewajiban dan kekayaan
bersih pada neraca terhadap total aktiva/
passivanya serta tiap-tiap komponen/
elemen dalam perhitungan hasil usaha
teihadap total hasil pendapatahhya.

Hal yang mendorong penggunaan
bentukanalisisiniadalahadanyakenyataan
bahwameskipunmerupakankoperasi yang
sejenis, yang berada dalam industri yang
sama, namun secara absolut jumlah^ilai
elemen-elemen laporan keuangannya
kemungkinan beibeda satu sama lain, baik
dalam skala operasi, beban usaha, aktiva,
kewajiban maupun total kekayaan
bersihnya. Apabila karena adanya
perbedaan tersebut kemudian analis
mengambil kesimpulan bahwa suatu
koperasi mempunyai kedudukan atau
kemampuan yanglebih baik dari koperasi
yang lain,makakemungkinan kesimpulan
tersebut akan salah.

Dengan demikian, dengan
memperbandingkan terlebih dahulu suatu
elemen neraca dengan total aktiva dan
elemen peihitungan hasil usaha dengan to
tal pendapatan suatu koperasi, dan
kemudian komponen perhitungan tersebut
dipeibandingkan dengan komponen yang
sama dari koperasi yang lain, maka akan
dapatdiperolehkesimpulanyanglebihbaik.
Sebagai contoh adalah koperasi A dan B
yangraasing-masing mempunyai rekening
seperti yang terlihat pada label 2.
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label 2

Contoh Perhitungan Analisis I^reentase per Komponen

Koperasi A Koperasi B
Keterangan

%Rupiah % Rupiah

Piutang 90 9 250 10

Persediaan 100 10 600 24

Total aktiva 1.000 100 2.500 100

Total pendapatan 1.500 100 5.000 100

Beban usaha 600 40 3.000 60

Dari data terscbut secara absolut dikatakan

bahwa koperasi A mempunyai piutang dan
persediaan yang lebih rendah dari pada
koperasi B, baik dilinjau dari aktiva maupun
hasil usaha koperasi. Namun jika analisis
dilakukan per komponen, maka dengan
rendahnya piutang dan persediaan tersebut
temyata koperasi A hanya mengeluarkan
beban usaha relatifkeciluntuk memperoleh
pendapatannya. Dengan kata lain, koperasi
A lebih efisien dari pada koperasi B.

b. Analisis Ratio (Financial Ratio Analy
sis)

Ratio adalah suatu rumusan secara

matematis dari hubungan/korclasi antara
suatu jumlah dengan jumlah tertentu
lainnya. Dalam ha! ini suatu koperasi
menghitung ratio-ratio dari elemen-elemen
yang ada pada neraca saja, pada perhitungan
hasil usaha saja serta antar elemen-elemen
keduanya. Kemudian ratio-ratio yang
diperoleh dipcrbandingkan dengan ratio-
ratio sejenis dari koperasi yang lain.
Analisis ratio keuangan merupakan suatu
teknik analisis, yang dalam banyak hal
mampu memberikan petunjuk/indikator
dari gejala-gejala yang limbul di sekitar
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kondisi yang melingkupinya. Apabila ra
tio-ratio yang dihitung diinterpretasikan
secara tepat, akan mampu menunjukkan
pada aspek-aspek tertentu, yang dianggap
masih kurang memuaskan atau ingin
diperbaiki. Selanjutya dapat dilakukan
evaluasi dan analisis yang lebih terinci
terhadap aspek-aspek tersebut.
Jenis-jenis analisis ratio keuangan ini pada
dasamya dapat dikelompokkan menjadi:
Pertama, ratio likulditas. Ratio ini akan
menunjukkan gambaran tentang
kemampuan koperasi dalam memenuhi
selunih kewajiban jangka pendeknya. Hal
itu berarti bahwa elemen-elemen aktiva

lancar diperbandingkan dengan kewajiban
lancamya.
Ratio likuiditas yang cukup besar
menunjukkan kemampuan koperasi
tersebut dalam memenuhi kewajiban yang
segera jatuh tempo cukupbaik. Tetapi, jika
ratio yang ada terlalu besar, hal itu justru
menunjukkan banyaknya aktiva (lancar)
yang tidak digunakan secara efektif.

Contoh:

Current ratio = Aktiva lancar: Kewajiban
lancar



Quick ratio = (Aktlva lancar -Pcrscdiaai))
: Kewajiban lancar
Kedua, ratio solvabilitas.Ratio inidapat
menggambarican kemampuan koperasi
dalam memenuhi seluruh kewajiban-
kewajibannya, balk dalam jangka pendek
maupunjangkapanjang. Dengandemikian,
elemen-^lemendalamaktivaataukekayaan
bersih perlu .diperbandingkan dengan
kewajiban lancar dan kewajiban jangka
panjang.

Bag! kreditur, ratio solvabilitas ini
akan menjadi peihatian utama, sebab akan
menunjukkan besarya probabilitas
pelunasan piutangnya kepada koperasi.

Contoh:

Total assets to debt ratio = Total aktiva :
Total kewajiban
Net worth to debt ratio = Total kekayaan
bersih: Total kewajiban
Keti^,ratio aktlvitas. Ratioinidigunakan
untukmengukurefekdfitas koperasi dalam
memakai sumber-sumber dananya, yaitu
dengan ditunjukkan oleh kemampuan
demen-elemen aktiva dapat berputar —
dari suatu aktiva menjadi aktiva tersebut
kembali—dalam suatu periode akuntansi
tertentu (biasanya dalam satu tahun).
Elemen-eleraen yang digunakan terdapat
pada sisi'sisi neraca dengan omset/
pendapatan usaha dan harga pokok
penjualan.
Contoh:

Receivable tum over (RTO) = Pendapatan
kredit: Piutang rata-rata
hiventory TO = Harga pokok penjualan :
persediaan rata-rata
OperationalassetsTO = Total pendapatan
: Total aktiva operas!
Keempat, ratio profitabilitas. Ratio ini
akanmemberikanukurantingkatefektifitas

manajemen koperasi, berupa hasil akhlr
darisejumlahkebijakandankeputusannya,
seperti yang ditunjukkan oleh sisa hasil
usaha. Adapun elemen-elemen yang
digunakan dalam peihitungan ini adalah
sisa hasil usaha, aktiva, kekayaan bersih
dan pendapatan koperasi.

Contoh:

Net profit margin = Sisa hasO usaha :
Pendapatan
Rate of return on investment = Sisa hasil

usaha: Total aktiva

Rate of letum on net worth = Sisa hasil

usaha: Kekayaan bersih

2. Time Series Techniques.
Dengan teknik analisis ini data

laporankeuangansuatukoperasi padasuatu
atau periode waktu tertentu
diperbandingkan 'dengan data laporan
keuangan pada waktu-waktu yang lain dan
saling bemrutan, sehingga dapat diperoleh
gambaran peilcembangan kegiatan dan
kondisi keuangan koperasi yang
bersangkutan.Dengandemikian,jenis data
yang dibutuhkan untuk teknik analisis ini
adalah data intern koperasi.
Bentuk analisis dengan time series tech
niques ini adalah:

a. Analisis Hubungan Trend (TrendState
ments)

Pada analisis ini perlu ditentukan
teiiebih dahulu laporan keuangan koperasi
pada suatu saat atau periode tertentu.
Kemudian elemen-elemen pada laporan
keuangan tersebut dijadikan sebagai tahun
dasar dan dinyatakan dalam angka 100.
Sedangkan angka trend dapat diperoleh
daii elemen-elemenlaporan keuangan pada
saat dan periode yang lain dibandingkan
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dengan elcmen-elemen laporan keuangan
tahun dasar tersebut. Basil yang dlperoleh
dapat lebih tinggi atau lebih rendah dari
100, dan hal ini akan menunjukkan
perkembangan (naik. atau turun) dan
kegiatandan kondisi keuangankoperasinya.
Contoh dari analisis ini dapat dilihatpada
Tabel 3.

teriiadap total aktiva/passiva dan suatu
elemen dalam perhitungan hasil usaha
teriiadappendapatan, yang didasarkan pada
laporankeuangan koperasi pada suatu tahun
tertentu,dibandingkan deng^angka-angka
relatif elemen yang sama, yang didasarkan
padalaporankeuangan beberapa tahun yang
lain.

Tabel 3:

Conloh Perhitungan Analisis Hubungan Trend

1990 1991 1992

Keterangan
Ruplah % Rupiah % Rupiah %

Pendapatan (P) 5.000 100 • 6.000 120 7.000 140

Beban usaha (B) 4.000 100 5.200 130 5.800 145

Hasil usaha (HU) 1.000 100 800 80 1.200 120

P (B) lain 50 100 19 38 102 204

Sisa HU 1.050 100 819 78 1.302 124

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa
pendapatan koperasi selalu naik dari tahun
ke tahun. Namun pada tahun 1991kenaikan
tersebut tidak cukup berarti, karena
kenaikan beban usaha yang tcijadi lebih
tinggi dari pendapatan tersebut. Kaadaan
itu masih ditambah dengan turunnya
pendapatan lain koperasi, sehingga secara
keseluruhan sisa hasil usaha tahun 1991

jauh menurun dibandingkan lahun 1990

b. Analisis Prosentase per Komponen
(Common-Size Statement)

Teknik analisis ini scpcrii halnya
dalam menghitung prosentase per
komponen pada cross-sectional.
Perbedaannya terlctak pada pcrbandingan
angka-angka relatifnya, yaitu pada analisis
ini angka-angka relatifsuatu elemen neraca
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Melalui analisis ini dapatdiketahuibeibagai
perubahan penting dalam struktur/
komposisi aktiva dan pasiva serta elemen-
elemen yang membentuk sisa hasil usaha.

c. Analisis Ratio (Financial Ratio Analy
sis)

Seperti halnya pada analisis
prosentase per komponen, teknik analisis
di sini sama seperti ketika menghitung
analisis ratio pada cross-sectional.
Perbedaannya adalah ratio suatu koperasi
tidakdibandingkan dengan ratio yang sama
dari koperasi yanglain, tetapi dibandingkan
dengan ratio yang sama yangdiperoleh dari
laporan keuangan koperasi bersangkutan
dari periode ke periode.

Teknik analisis ratio ini dapat
digunakan untuk melengkapi hasil dari



teknik analisis hubungan trend yang lain,
karena dapat diperoleh informasi yang
sifatnya lebih memperkuat dugaan
sebelumnya,misalnyatentangadatidaknya
pembelanjaan yang sifatnya ekspansif.

Penutup
Penyajianlaporankeuangankoperasi

padadasamyatidakberbeda secaraprinsipil
dengan laporan keuangan badan usaha Iain
Namun karena koperasi mempunyai
karakteristikdanusahayangspesiflk^seperti
lebih mengutamakan partisipasi dan
manfaat yang diterima anggota dari pada
semata-mata sebagai kumpulan modal dan
mengejar laba, maka beberapa bagian/
lekeningnyamendapatperlakuandanistilah
yang berbeda, misalnya pada laporan
pei^tungan hasil usaha dan penyeitaan
dana koperasi.

Selanjutnya, laporan keuangan
tersebut peiiu dianalisis secara optimal.
Penggunaan teknik-teknik dari metode
cross sectional dan time series sekaligus
akandapat menghasilkanpengetahuanyang
lebih lengkap bagi semua pihak tentang
kedudukan dan perkembangan dari waktu
ke waktu dari suatu koperasi di tengah
koperasi yang mempunyai usaha yang
sejenis.

Demikianpulahalnyapadapenilaian
efektivitas dan eflsiensi dalam rangka
klasifikasi kemandirian suatu koperasi,
terutama oleh Departemen Koperasi,
hendaknya lebih banyak lagi ditekankan
dengan menggunakan teknik-teknik
analisis tersebut, agar arah pembinaan dan
pengembangankoperasi lebih berdasardan
dapat dipertanggungjawabkan secara

ekonomis,sehinggapcranankoperasidalam
menyumbang peningkatan kcsejahteraan
rakyatdan PerekonomianIndonesiadapat
segera tercapai.
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